
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan Analisis kuantitatif kelengkapan 

pengisian formulir resume medis pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum 

Daerah Majenang adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil analisa 74 resume medis pada review Identifikasi 

Pasien formulir resume medis pasien rawat inap yang kelengkapan 

prosentasenya sebesar 100% yaitu nomor RM, nama pasien, tanggal 

lahir/umur, jenis kelamin, tanggal masuk, tanggal keluar, kelas perawatan 

dan cara pembayaran. 

b. Berdasarkan hasil analisa 74 resume medis pada review Pelaporan 

Penting formulir resume medis pasien rawat inap yang kelengkapan 

prosentasenya sebesar 100% yaitu alergi, diagnose masuk, indikasi rawat, 

pemeriksaan fisik, diagnose utama dan kontrol selanjutnya. Sedangkan 

untuk kelengkapan prosentase terendah ada pada item obat yang dibawa 

pulang sebesar 93,2%, tindakan sebesar 94,5%, hasil pemeriksaan 

penunjang 96% dan kondisi pulang sebesar 97,2%. 

c. Berdasarkan hasil analisa 74 resume medis pada review Auntentikasi 

formulir resume medis pasien rawat inap yang kelengkapan 

prosentasenya sebesar 100% yaitu tanggal pengisian dan nama DPJP. 

Sedangkan untuk kelengkapan prosentase terendah ada pada item tanda 

tangan DPJP. 

d. Berdasarkan hasil analisa 74 resume medis pada review 

Pendokumentasian yang benar formulir resume medis pasien rawat inap 

yang kelengkapan prosentasenya sebesar 100% yaitu tipe-x. Sedangkan 
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untuk kelengkapan prosentase terendah bagian yang kosong sebesar 

86,4% dan coretan sebesar 95,9%. 

2. Faktor penyebab ketidaklengkapan pengisian formulir resume medis pasien 

rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Majenang adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya kekonsistensian terhadap pengisian pada lembar formulir 

resume medis pasien rawat inap. 

b. Tidak adanya sanksi tegas terhadap DPJP atau perawat yang tidak 

mengisi dengan lengkap. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi ketidaklengkapan pengisian formulir 

resume medis pasien rawat inap dalam 1x24jam di Rumah Sakit Umum 

Daerah Majenang. 

a. Petugas Rekam Medis : Mengingatkan dan menegur DPJP untuk 

melengkapi pengisian formulir resume medis. 

b. Perawat Bangsal : Menegur dan mengingatkan dokter untuk mengisi 

lembar resume medis dengan lengkap. 

c. DPJP : Untuk segera mungkin dapat melengkapi lembar resume medis 

yang lengkap dan belum terisi. 

 
 

B. Saran 

1. Perlu adanya tingkat kesadaran dan kedisiplinan ke petugas assembling 

dalam melengkapi formulir resume medis pasien yaitu dengan 

mensosialisasikan kepada perawat dan DPJP. 

2. Mengadakan pelatihan terkait analisis kuantitatif pada petugas rekam medis 

khususnya untuk petugas assembling untuk memperoleh peningkatan 

kelengkapan pengisian untuk tercapainya mutu pelayanan. 

3. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi yang bagus antara perawat, DPJP 

dan petugas rekam medis. Sehingga terjadi kesinambungan dan peningkatan 

kinerja yang baik. 
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